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ABSTRAK 

Abstrak: Salah satu tantangan utama pengembangan produk unggulan desa berbasis 

kearifan lokal adalah pemenuhan aspek legalitas halal dan kemampuan pemasaran. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

kader PKK Desa X terkait sertifikasi halal produk serta strategi pemasaran produk 

olahan nipah. Mitra dalam pengabdian ini yaitu ibu-ibu PKK sebanyak 30 orang. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, edukasi, dan evaluasi 

pre-test dan post-test dengan 20 soal pilihan ganda. Sosialisasi halal meliputi 

pemahaman pentingnya sertifikasi halal, alur pendaftaran P-IRT, serta penggunaan 

sistem SIHALAL. Sosialisasi pemasaran difokuskan pada strategi bauran pemasaran 

(produk, harga, promosi, dan distribusi) serta pemanfaatan media digital. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman signifikan, dengan nilai rata-rata pengetahuan 

sertifikasi halal dan pemasaran meningkat dari 60 menjadi 80 dengan persentase 33,33%. 

Kegiatan ini berkontribusi pada kesiapan masyarakat dalam menghasilkan produk halal 

yang kompetitif dan berdaya saing pasar.  
 

Kata Kunci: Sertifikasi Halal; Strategi Pemasaran; Nipah; PKK. 
 

Abstract: One of the main challenges in developing superior village products based on 
local wisdom is providing halal legality and marketing capabilities. This community 
service activity aims to increase the understanding of Village X PKK cadres regarding 
halal product certification and marketing strategies for processed nipah products. The 
partners in this service are 30 PKK mothers. The method used is a participatory approach 
through socialization, education, and pre-test and post-test evaluation with 20 multiple-
choice questions. Halal socialization includes understanding the importance of halal 
certification, the P-IRT registration process, and the use of the SIHALAL system. 
Marketing socialization focused on marketing mix strategies (product, price, promotion, 
and distribution) and the use of digital media. The results of the activity showed a 
significant increase in understanding, with the average score of halal certification and 
marketing knowledge increasing from 60 to 80, or a percentage of 33.33%. This activity 
contributed to the community's readiness to produce competitive and market-competitive 
halal products. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan usaha mikro dan produk berbasis kearifan lokal menjadi 

perhatian global dalam upaya mendorong ekonomi inklusif dan 

berkelanjutan (Buji et al., 2025). Namun, salah satu tantangan utama yang 

masih dihadapi adalah rendahnya daya saing produk lokal akibat belum 

terpenuhinya aspek legalitas, khususnya sertifikasi halal, serta lemahnya 

strategi pemasaran (Nasution, 2020). Di negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim seperti Indonesia, sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai 

jaminan kehalalan produk, tetapi juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan akses pasar yang lebih luas 

(Japar et al., 2024). Selain itu, transformasi digital menuntut pelaku usaha 

mampu mengadaptasi strategi pemasaran berbasis teknologi agar tetap 

kompetitif di era ekonomi digital (Ulas, 2019). 

Desa X di Kabupaten Banjar, memiliki potensi besar dalam 

pengembangan produk olahan berbasis sumber daya lokal, khususnya 

tanaman nipah. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa mitra kegiatan, 

yaitu kader Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa X, masih 

menghadapi berbagai permasalahan, antara lain keterbatasan pemahaman 

mengenai pentingnya sertifikasi halal, ketidaktahuan terhadap alur 

pengurusan Pangan industri Rumah Tangga (P-IRT) dan pendaftaran halal 

melalui sistem SIHALAL, serta belum optimalnya strategi pemasaran 

produk. Produk yang dihasilkan masih bersifat lokal dan belum memiliki 

perencanaan pemasaran yang terstruktur, sehingga sulit menjangkau pasar 

yang lebih luas. Kondisi ini menjadi alasan utama perlunya kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada sosialisasi halal dan 

strategi pemasaran (Laksamana et al., 2024). 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pendampingan sertifikasi halal mampu meningkatkan kesiapan 

pelaku usaha dalam memenuhi standar keamanan dan kehalalan produk, 

sekaligus meningkatkan nilai jual produk di pasar (Amelia & Agusseptiany, 

2025). Sertifikasi halal terbukti berperan sebagai instrumen strategis dalam 

meningkatkan daya saing UMKM, khususnya produk pangan dan produk 

berbasis bahan alam (Fatah & Harizah, 2024). Selain itu, edukasi terkait 

legalitas usaha seperti P-IRT dan halal dinilai mampu meningkatkan 

kepercayaan konsumen serta memperluas peluang distribusi produk ke 

pasar formal (Sakinah, 2025). 

Di sisi lain, strategi pemasaran yang tepat menjadi kunci keberhasilan 

pengembangan produk lokal. Beberapa hasil penelitian pengabdian 

masyarakat menunjukkan bahwa penerapan strategi bauran pemasaran dan 

pemanfaatan media digital, seperti media sosial dan marketplace, dapat 

meningkatkan penjualan serta memperluas jangkauan pasar produk desa 

(Saddam et al., 2025). Pemasaran berbasis digital dinilai efektif untuk 

mengatasi keterbatasan geografis desa, sekaligus membuka peluang pasar 

nasional bahkan global. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 
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mendorong digitalisasi UMKM dan penguatan ekonomi halal sebagai bagian 

dari pembangunan ekonomi nacional (Lathifah et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan dan dukungan hasil penelitian tersebut, 

kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa sosialisasi sertifikasi 

halal dan strategi pemasaran yang terintegrasi. Sosialisasi halal difokuskan 

pada peningkatan pemahaman mitra mengenai urgensi sertifikasi halal, alur 

pengurusan P-IRT, serta penggunaan sistem SIHALAL (Mushufa et al., 

2024). Sementara itu, sosialisasi strategi pemasaran diarahkan pada 

penguatan kapasitas mitra dalam menyusun perencanaan pemasaran, 

penerapan bauran pemasaran, serta pemanfaatan media digital sebagai 

sarana promosi dan distribusi produk (Majid & Faizah, 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas kader PKK Desa Rumpiang dalam 

aspek sertifikasi halal dan strategi pemasaran produk olahan nipah. Melalui 

kegiatan ini diharapkan mitra mampu menghasilkan produk yang halal, 

legal, dan memiliki strategi pemasaran yang lebih terarah, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing produk unggulan desa serta mendukung 

kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

  

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif. Kegiatan sepenuhnya 

dilaksanakan oleh tim dosen melalui metode, sosialisasi dan pendampingan. 

Fokus utama kegiatan adalah sosialisasi sertifikasi halal produk dan strategi 

pemasaran produk olahan nipah. Pendekatan ini dipilih untuk 

meningkatkan pemahaman mitra secara langsung melalui interaksi dua 

arah, diskusi, serta pemberian materi aplikatif yang dapat langsung 

diterapkan oleh masyarakat . 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah kader PKK Desa X, 

Kecamatan Beruntung Baru, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan 

Selatan. Kader PKK dipilih sebagai mitra karena memiliki peran strategis 

dalam pengembangan usaha rumah tangga dan pemberdayaan ekonomi 

keluarga di desa. Jumlah mitra yang terlibat secara aktif dalam kegiatan 

sosialisasi sebanyak 30 orang kader PKK, yang mayoritas merupakan ibu 

rumah tangga dan pelaku usaha skala rumah tangga yang berpotensi 

mengembangkan produk olahan nipah sebagai produk unggulan desa. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan pra-kegiatan, meliputi 

survei lapangan, koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus PKK, 

serta identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra terkait sertifikasi 

halal dan pemasaran produk. Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua 

kegiatan utama, yaitu: (1) Sosialisasi sertifikasi halal, yang mencakup 

pemahaman pentingnya produk halal, alur pengurusan P-IRT, serta 

pendaftaran sertifikasi halal melalui sistem SIHALAL; dan (2) Sosialisasi 

strategi pemasaran, yang meliputi pengenalan konsep dasar pemasaran, 
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bauran pemasaran (produk, harga, promosi, dan distribusi), serta 

pemanfaatan media digital seperti WhatsApp Business, Instagram, dan 

marketplace. Setiap kegiatan diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan 

post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta (Amri, 2025). 

Monitoring dan evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu evaluasi 

selama kegiatan berlangsung dan evaluasi pasca kegiatan. Evaluasi selama 

kegiatan dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, diskusi interaktif, 

serta analisis hasil pre-test dan post-test dengan 20 soal pilihan ganda. 

Indikator keberhasilannya dilihat dari peningkatan pemahaman secara 

kuantitatif adanya peningkatan presentase pemahaman. Evaluasi pasca 

kegiatan dilakukan melalui wawancara dan diskusi kelompok dengan mitra 

untuk mengetahui tingkat pemahaman lanjutan, kesiapan mitra dalam 

mengurus sertifikasi halal, serta kemampuan mitra dalam menyusun 

perencanaan strategi pemasaran produk. Hasil monitoring dan evaluasi 

digunakan sebagai dasar perbaikan program serta perencanaan 

keberlanjutan kegiatan pengabdian di Desa Rumpiang (Nursiwan et al., 

2025). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi sertifikasi halal dilaksanakan sebagai langkah awal 

untuk meningkatkan pemahaman kader PKK Desa Rumpiang mengenai 

pentingnya legalitas produk pangan dan nonpangan berbasis nipah. 

Sosialisasi ini difokuskan pada pemahaman konsep produk halal, urgensi 

sertifikasi halal bagi kepercayaan konsumen, serta keterkaitannya dengan 

peningkatan daya saing produk unggulan desa. Materi disampaikan oleh 

apoteker pendamping halal dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH) yang dilakukan secara interaktif dan diskusi, sehingga kader 

PKK dapat memahami prosedur sertifikasi secara lebih jelas dan aplikatif. 

Pelaksanaan sosialisasi diawali dengan pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta, dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai 

alur pengurusan P-IRT, tahapan sertifikasi halal, serta pengenalan sistem 

pendaftaran halal digital melalui SIHALAL. Peserta juga diberikan contoh 

praktik pengisian data awal pada sistem SIHALAL untuk memberikan 

gambaran nyata proses pendaftaran halal. Berikut tahapan yang telah 

dilakukan:  

1. Tahap Persiapan  

Tahap pra-kegiatan dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal 

mitra serta merumuskan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Kegiatan ini meliputi survei lapangan, koordinasi dengan 

pemerintah desa dan pengurus PKK, serta diskusi awal dengan kader PKK 

Desa X terkait permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan produk 

olahan nipah. Hasil survei menunjukkan bahwa kader PKK telah memiliki 

potensi dalam mengembangkan produk olahan berbasis nipah, namun masih 

menghadapi beberapa kendala utama. Permasalahan yang ditemukan 



2834  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 2, April 2026, hal. 2830-2840 

antara lain keterbatasan pemahaman mengenai pentingnya sertifikasi halal, 

ketidaktahuan terhadap alur pengurusan Pangan Industri Rumah Tangga 

(P-IRT), serta rendahnya pemahaman mengenai strategi pemasaran produk. 

Kondisi ini menyebabkan produk olahan nipah yang dihasilkan masih 

memiliki jangkauan pemasaran yang terbatas dan belum mampu bersaing 

secara optimal di pasar yang lebih luas. 

Temuan tersebut sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa rendahnya pemahaman pelaku usaha terhadap aspek 

legalitas dan pemasaran menjadi salah satu faktor penghambat 

pengembangan produk lokal (Nasution, 2020; Laksamana et al., 2024). Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi 

melalui sosialisasi sertifikasi halal serta penguatan strategi pemasaran 

produk olahan nipah. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui dua 

kegiatan utama, yaitu sosialisasi sertifikasi halal dan sosialisasi strategi 

pemasaran produk. 

a. Sosialisasi Sertifikasi Halal 

Kegiatan sosialisasi sertifikasi halal dilaksanakan untuk 

meningkatkan pemahaman kader PKK Desa X mengenai pentingnya 

legalitas produk halal sebagai bentuk jaminan keamanan dan 

kepercayaan konsumen. Materi sosialisasi disampaikan oleh apoteker 

pendamping halal dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) melalui metode ceramah interaktif, diskusi, serta simulasi 

proses pendaftaran halal.  Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-

test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta, kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai konsep produk 

halal, urgensi sertifikasi halal bagi pelaku usaha, serta tahapan 

pengurusan P-IRT dan pendaftaran sertifikasi halal melalui sistem 

SIHALAL. Peserta juga diberikan contoh simulasi pengisian data awal 

pada sistem SIHALAL untuk memberikan gambaran nyata mengenai 

proses pendaftaran halal secara digital, seperti terlihat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1.  Kegiatan sosialisasi sertifikasi halal  

dan pengenalan sistem SIHALAL  
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kader PKK memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai prosedur sertifikasi halal dan 

pentingnya legalitas produk. Informasi yang disampaikan secara 

langsung oleh pendamping halal dinilai membantu peserta dalam 

memahami proses sertifikasi yang sebelumnya dianggap rumit. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi dan 

pendampingan sertifikasi halal mampu meningkatkan kesiapan 

pelaku usaha dalam memenuhi standar keamanan dan kehalalan 

produk (Mushufa et al., 2024; Luthfiyah et al., 2024). Japar et al., 2024). 

Selain itu, sertifikasi halal juga berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas akses pasar 

bagi produk UMKM (Sakinah, 2025; Fatah & Harizah, 2024). 

Literasi halal yang baik membantu pelaku usaha memahami 

pentingnya pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga distribusi 

produk yang sesuai dengan standar halal. Penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi halal melalui pelatihan dan 

pendampingan dapat mempercepat kesiapan UMKM dalam 

mengajukan sertifikasi halal serta meminimalkan kesalahan 

administratif dalam proses pengajuan (Rahman et al., 2022; Prabowo 

& Rahman, 2021).  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa keberadaan pendamping 

halal mampu meningkatkan tingkat keberhasilan pengajuan 

sertifikasi halal pada UMKM serta memperkuat ekosistem industri 

halal di tingkat lokal (Ahyani et al., 2023; Hidayat & Siradj, 2023; 

Wibowo et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan edukasi dan 

pendampingan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, 

tetapi juga mendorong percepatan legalitas produk UMKM sehingga 

lebih siap bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

b. Sosialisasi Strategi Pemasaran Produk 

Selain aspek legalitas produk, kegiatan pengabdian juga difokuskan 

pada penguatan strategi pemasaran produk olahan nipah. Materi 

pemasaran yang diberikan mencakup konsep dasar pemasaran, 

penerapan bauran pemasaran (produk, harga, promosi, dan 

distribusi), serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi 

produk. Dalam kegiatan ini, produk olahan nipah diperkenalkan 

sebagai produk berbasis bahan alami yang memiliki potensi pasar 

yang cukup luas. Tepung buah nipah diposisikan sebagai produk 

pangan sehat yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat yang 

menjalankan pola makan sehat maupun penderita diabetes. 

Sementara itu, masker daun nipah diperkenalkan sebagai produk 

perawatan kulit alami yang ramah lingkungan, seperti terlihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2.  Kegiatan Sosialisasi Strategi Pemasaran  

Produk Olahan Nipah 

 

Strategi promosi yang diperkenalkan kepada peserta meliputi 

pembuatan konten edukatif mengenai manfaat produk, pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi, serta penggunaan marketplace 

untuk memperluas jangkauan pemasaran. Selain itu, peserta juga 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya desain kemasan yang 

menarik dan informatif untuk meningkatkan nilai jual produk. 

Penerapan strategi pemasaran berbasis digital terbukti mampu 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk 

UMKM (Ulas, 2019; Sirajuddin et al., 2023; Sanapang et al., 2025). 

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

pelatihan pemasaran digital mampu meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memasarkan produk secara lebih efektif (Saddam 

et al., 2025; Umam et al., 2024). 

Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan media sosial dan marketplace dapat membantu UMKM 

menjangkau konsumen yang lebih luas serta meningkatkan visibilitas 

produk di pasar digital (Putri et al., 2022; Nugroho & Sari, 2021). 

Selain itu, strategi pemasaran digital juga memungkinkan pelaku 

usaha untuk membangun komunikasi yang lebih interaktif dengan 

konsumen melalui konten promosi yang informatif dan edukatif 

(Hidayat et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa inovasi 

kemasan dan branding produk yang menarik turut berperan dalam 

meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk UMKM berbasis 

pangan lokal (Prasetyo et al., 2024; Lestari & Wulandari, 2022). 

 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan 

pengabdian dalam meningkatkan pemahaman kader PKK terkait sertifikasi 

halal dan strategi pemasaran produk. Evaluasi dilakukan melalui 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan 

menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang terdiri dari 20 soal 

pilihan ganda. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pemahaman kader PKK meningkat dari 60 sebelum kegiatan menjadi 80 
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setelah kegiatan, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

sebesar 33,33%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 

sertifikasi halal dan strategi pemasaran produk. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan 

mampu meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam memahami aspek 

legalitas dan pemasaran produk (Farida et al., 2025; Umam et al., 2024).  

Selain evaluasi kuantitatif, evaluasi kualitatif juga dilakukan melalui 

observasi partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung serta diskusi 

kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta aktif dalam sesi 

diskusi dan simulasi, khususnya saat mempelajari proses pendaftaran halal 

melalui sistem SIHALAL dan penyusunan strategi pemasaran produk. 

Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemukan selama kegiatan 

berlangsung, terutama terkait keterbatasan pemahaman peserta dalam 

penggunaan teknologi digital untuk pemasaran produk. Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan lanjutan secara bertahap agar kader PKK dapat 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital secara lebih optimal dan 

berkelanjutan dalam pengembangan usaha produk olahan nipah di Desa X 

(Pramadani et al., 2024). 

 

 
Gambar 3.  Grafik Nilai Pemahaman Kader PKK terhadap Strategi Pemasaran 

 

Beberapa kendala yang teridentifikasi selama kegiatan berlangsung 

antara lain keterbatasan pemahaman awal peserta terkait penggunaan 

teknologi digital, khususnya dalam mengakses sistem SIHALAL dan 

platform pemasaran online. Selain itu, sebagian kader PKK masih merasa 

ragu untuk menerapkan strategi pemasaran digital secara mandiri karena 

keterbatasan pengalaman. Sebagai upaya solusi, tim pengabdian 

merekomendasikan adanya pendampingan lanjutan secara bertahap, 

khususnya dalam praktik pendaftaran halal dan pengelolaan media 

pemasaran digital. Dukungan dari pemerintah desa dan instansi terkait juga 

diperlukan untuk memperkuat keberlanjutan program, sehingga kader PKK 
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dapat secara mandiri mengimplementasikan sertifikasi halal dan strategi 

pemasaran produk unggulan Desa Rumpiang (Pramadani et al., 2024). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi halal dan 

strategi pemasaran telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas kader PKK Desa X dalam 

mengembangkan produk berbasis kearifan lokal yang aman, halal, dan 

bernilai jual.  Di sisi lain, pengenalan strategi pemasaran berbasis digital 

memberikan peluang bagi masyarakat desa untuk memperluas jangkauan 

pasar tanpa terbatas oleh faktor geografis. Transformasi digital dalam 

pemasaran produk dinilai mampu meningkatkan visibilitas produk serta 

membuka akses ke pasar yang lebih luas, baik pada tingkat regional maupun 

nasional. Oleh karena itu, integrasi antara pemenuhan aspek legalitas halal 

dan penerapan strategi pemasaran yang tepat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing produk olahan nipah sebagai produk unggulan 

Desa X. 

 Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan hard skill kader PKK 

dari nilai rata-rata 60 menjadi 80 dengan presentase 33,33%. Sebagai tindak 

lanjut, diperlukan pendampingan lanjutan yang lebih aplikatif, khususnya 

dalam praktik sertifikasi halal dan pemasaran digital. Kegiatan pengabdian 

berikutnya direkomendasikan untuk dikembangkan pada aspek branding 

agar produk unggulan desa dapat bersaing secara berkelanjutan 
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